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ABSTRAK 

Warna yang cerah merupakan salah satu daya tarik utama ikan hias. Semakin cerah warna ikan hias 

maka semakin tinggi nilainya. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan warna cerah yang 

merata pada ikan adalah pemberian pakan sumber karoten dan suplemen. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tepung wortel pada pakan komersil terhadap tingkat kecerahan 

warna ikan cupang (Betta sp.) Penelitian dilakukan di Laboratorium Kualitas Air dan Biologi 

Akuatik, Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Tadulako mulai bulan Agustus-September 

2020. Desain percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 

kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah penambahan tepung wortel pada pakan komersil 

untuk meningkatkan kecerahan warna ikan cupang (Betta sp.) A= Tanpa tepung wortel, B=24%, 

C=25% D=26%, E=27%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan warna yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan E penambahan tepung wortel 27% memberikan peningkatan warna pada ikan 

cupang dengan skor rata-rata 7,1, kemudian diikuti perlakuan C=25% dengan skor 7,0, kemudian 

diikuti perlakuan D=26% dengan skor 6,7 kemudian diikuti perlakuan B=24%, dengan skor 6,5, 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan A tanpa penambahan tepung wortel dengan skor 

rata-rata 6,4. 

 

Kata Kunci: Betta splendens, tepung wortel, warna. 

 

ABSTRACT 

Bright colors are one of the main attractions of ornamental fish. The brighter the color of the 

ornamental fish, the higher the value. One of the efforts made to get uniformly bright colors in fish is 

the provision of carotene sources and supplements. This study aimed to determine the effect of adding 

carrot flour to commercial feed on the color brightness of Betta fish (Betta sp.). The study was 

conducted at the Water Quality and Aquatic Biology Laboratory, Faculty of Animal Husbandry and 

Fisheries, Tadulako University, from August-September 2020. The experimental design used a 

Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and four replications. The treatment in this 

study was the addition of carrot flour to commercial feed to increase the brightness of the color of 

Betta fish (Betta sp.) A= Without carrot flour, B=24%, C=25% D=26%, E=27%. The results showed 

that the highest color increase was found in treatment E. The addition of 27% carrot flour gave an 

increase in the color of betta fish with an average score of 7.1, then followed by treatment C=25% with 

a score of 7.0, then followed by treatment D= 26% with a score of 6.7 then followed by treatment B = 

24%, with a score of 6.5, while the lowest was in treatment A without the addition of carrot flour with 

an average score of 6.4. 
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PENDAHULUAN 
 

Ikan cupang (Betta sp.) adalah salah satu ikan hias yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Potensi ikan cupang cukup besar untuk dikembangkan, karena spesies ini 

digemari memiliki beranekaragam warna tubuh dan bentuk sirip ekor yang indah 

(Herjayanto, 2012). Hal ini membuat harga ikan cupang per ekor yaitu berkisar Rp. 25.000 

– 50.000 untuk wilayah kota palu (Agus et al., 2010). Menurut Melati et al. (2017) warna 
yang cerah merupakan salah satu daya tarik utama ikan hias dalam penentuan nilainya. 

Oleh karena itu, warna dapat ditingkatkan dengan salah satu upaya yaitu memberikan 

pakan yang mengandung pigmen tertentu. Penambahan karatenoid dalam pakan akan 

meningkatkan pigmen warna pada ikan hias, atau dapat mempertahankan pigmen warna pada 

tubuhnya selama massa pemeliharaan (Subamia et al., 2010). Zat tambahan dalam pakan 

dapat berfungsi untuk meningkatkan nilai intensitas warna. Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh Lili et al. (2020) bahwa pakan mengandung pigmen atau pewarna 

tertentu, seperti karoten, yang dapat ditambahkan dalam pakan buatan sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pigmen yang menyebabkan warna ikan menjadi lebih baik dan lebih 

cerah. 

Pemberian pakan yang mengandung karatenoid perlu dilakukan agar dapat 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas warna pada ikan (Amin et al., 2012). Karotenoid 

adalah pigmen pembentuk warna yang ditemukan pada beberapa jenis buah-buahan, seperti 

wortel (Dananjaya et al., 2020; Ramamoorthy et al., 2010). Wortel (Daucus carota L.) 

merupakan salah satu bahan penghasil karoten yang dapat meningkatkan warna pada ikan 

hias. Hasil penelitian yang dilakukan Permatasari (2016) menunjukkan bahwa warna ikan 

cupang mengalami peningkatan tertinggi pada dosis penambahan tepung wortel 50g 

dengan nilai rata-rata sebesar 6,0. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fernando et al. 

(2019) dengan dosis penambahan tepung wortel (5%) mengalami peningkatan warna yang 

yang paling tinggi dari perlakuan lainnya sebesar 2,53. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tepung wortel pada pakan komersil terhadap tingkat 

kecerahan   warna ikan   cupang   (Betta   sp.). Manfaat penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan nilai  jual ikan cupang (Betta sp). 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Materi 

Organisme uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan cupang (Betta sp.) 

dengan panjang rata-rata 4 cm berjumlah sebanyak 60 ekor yang dipelihara dalam 
akuarium yang berukuran (25x15x14) cm

3
 dan ketebalan kaca ±2 cm. 

Metode 

Perlakuan dalam penelitian yakni penambahan tepung wortel dengan dosis berbeda 

dalam 200g pakan komersil Perlakuan A= Tanpa tepung wortel, B= 24%, C=25%, 

D=26%, E=27%. Desain percobaan dalam penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. 
 

Peubah yang Diamati 

Warna 

Setiap 10 hari dilakukan pengamatan perubahan kualitas warna pada ikan cupang 

menggunakan Toca colour finder. Setiap perlakuan di ambil dan di amati dengan cara 

mendekatkan tubuh ikan pada alat uji warna. Pengamatan warna dilakukan oleh
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pengusaha ikan hias terdapat lima orang panelis yang tidak rabun dan juga tidak buta 

warna untuk menghindari bias (Malini et al., 2018). Pengamatan warna dilakukan secara 

visual dengan cara membandingkan warna ikan pada Toca colour finder yang telah diberi 

skor. Pengamatan terhadap perubahan warna ikan cupang dilakukan pemberian nilai 

dengan skor 1-18. Setiap ikan dari masing-masing perlakuan diberi skor oleh panelis 

secara bergantian tanpa diketahui oleh panelis lainnya. Skor yang ditentukan panelis akan 

dijumlahkan dan dibagi. 
 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) menggunakan program aplikasi Microsoft Excel 2007 dan Minitab 16.Warna 

ikan dan kualitas air dianalisis secara deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

 

 
Warna 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengamatan warna pada tubuh ikan cupang (Betta sp.) menunjukan 
bahwa terjadi perubahan warna pada masing-masing perlakuan. Warna ikan cupang (Betta sp.) 

yang diperoleh selama penelitian terlihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan selama 30 hari menunjukkan bahwa penambahan tepung wortel pada pakan 

komersil dapat mempengaruhi warna merah pada   ikan cupang (Betta sp). Perubahan 

warna secara fisiologis pada ikan cupang dipengaruhi oleh pakan yang telah ditambahkan 

tepung wortel. Selama pengamatan terdapat peningkatan warna pada masing-masing 

perlakuan 24%, 25%, 26% dan 27%. Menurut Mutiasari dan Agustina (2017) wortel 

merupakan salah satu sumber betakaroten yang berfungsi sebagai pewarna alami yang dapat 

meningkatkan kecerahan warna pada ikan hias. Pigmen yang terdapat di kulit ikan mengalami 

perubahan warna, sehingga kandungan karotenoid dapat meningkatkan pigmen warna merah 

pada eritrofora sehingga warna merah yang dihasilkan akan tampak lebih jelas (Indarti et al., 

2012). 

Perlakuan B penambahan tepung wortel (24%) pada awal pemeliharaan ikan cupang 
memiliki skor warna 5,3, kemudian hari ke-10 warna ikan cupang mengalami peningkatan 

dengan skor 5,9, hari ke-20 warna ikan cupang menjadi terang dengan skor 6,3, pada akhir 

pemeliharaan ikan cupang yaitu hari ke-30 warna ikan cupang lebih terang dengan skor 6,5. 

Perlakuan C (25%) pada awal pemeliharaan ikan cupang memiliki skor warna 5,3, kemudian 

hari ke-10 warna ikan cupang mengalami peningkatan dengan skor 6,6, hari ke-20 warna ikan 

cupang menjadi terang dengan skor 6,8, pada akhir pemeliharaan ikan cupang yaitu hari ke-30 

warna ikan cupang lebih terang dengan skor 7,0. Perlakuan D (26%) pada awal pemeliharaan 

ikan cupang memiliki skor warna 5,6, kemudian hari ke-10 warna ikan cupang mengalami 

peningkatan dengan skor 6,0, hari ke-20 warna ikan cupang menjadi terang dengan skor 6,2, 

pada akhir pemeliharaan ikan cupang yaitu hari ke-30 warna ikan cupang lebih terang dengan 

skor 6,7. 

Perlakuan E (27%) pada awal pemeliharaan ikan cupang memiliki skor warna 6,4, 

kemudian hari ke-10 warna ikan cupang mengalami peningkatan dengan skor 6,5, hari ke-20 

warna ikan cupang menjadi terang dengan skor 6,7, pada akhir pemeliharaan ikan cupang yaitu 

hari ke-30 warna ikan cupang lebih terang dengan skor 7,1. Peningkatan warna paling tinggi 

terdapat pada perlakuan E dengan penambahan tepung wortel 27%, pada akhir penelitian 

organisme uji mengalami peningkatan warna yang lebih cerah. Hal ini diduga karena tingginya 

penambahan dosis tepung wortel sehingga mempengaruhi hasil kecerahan warna. Hasil 
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penelitian Permatasari (2016) bahwa dosis 50 gr merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan 

kecerahan warna dengan nilai rata-rata 6,0. 
 

Tabel 1. Hasil pengamatan warna ikan cupang selama 30 hari 

Perlakuan 
Pengamatan 

Awal Hari ke-10 Hari ke-20 Hari ke-30 

 

 
A 

    
 TC 1107 TC 1108 TC 1108 TC 1117 

 

 
B 

    
 TC 1206 TC 1208 TC 1316 TC 1317 

 

 
C 

 

 

 

 

 

 

 

 TC 1106 TC 1108 TC 1116 TC 1306 

 

 
D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 TC 1316 TC 1317 TC 1317 TC 1407 

 

 

E 

   

 

 

 TC 1306 TC 1308 TC 1317 TC 1406 

 

 

Peningkatan warna paling terkecil terdapat pada perlakuan A (tanpa tepung wortel) 
dengan 100% pakan komersil, Hal ini di sebabkan karena ikan cupang tidak bisa menghasilkan 

karotenoid sendiri, sehingga perlunya penambahan karotenoid dari luar. Menurut Gunawan 

(2005) terjadi peningkataan warna pada perlakuan kontrol diduga karena di dalam pakan 

terdapat bahan karoten lain yang berasal dari tepung ikan yang mengandung betakaroten 

sehingga mengalami peningkatan warna mempengaruhi perubahan warna pada ikan. 
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Tabel 2. Hasil rata-rata warna ikan cupang selama 30 hari 

Perlakuan 
  

 
 Rata-rata  

Awal Hari ke-10 Hari ke-20 Hari ke-30 

A 4,9±0,90 5,2±1,69 5,7±1,55 6,4±0,78 

B 5,3±0,80 5,9±0,61 6,3±0,32 6,5±0,35 

C 5,3±0,80 6,6±0,45 6,8±1,03 7,0±1,26 

D 5,6±1,08 6,0±1,28 6,2±0,64 6,7±1,51 

E 6,4±1,75 6,5±1,00 6,7±1,99 7,1±2,46 

 

 

Penambahan karatenoid dalam pakan akan meningkatkan pigmen warna pada ikan 
hias, atau dapat mempertahankan pigmen warna pada tubuhnya selama massa pemeliharaan 

(Subamia et al., 2010). Hal ini sesuai yang dilaporkan Ahlam et al. (2019) bahwa karatenoid 

adalah bentuk aktif dari vitamin A. Penambahan vitamin A digunakan untuk kebutuhan zat 

pembentuk pigmen yang dapat meningkatkan kecerahan warna dari ikan mas. Menurut Mara 

(2010) proses terbentuknya warna secara kimia dalam tubuh ikan ialah pakan yang 

mengandung karotenoid masuk melaui mulut dan akan dicerna melalui usus oleh enzim lipase 

pankreatik dan garam empedu. 
 

Kualitas Air 

Untuk memperoleh kualitas air yang baik perlu dilakukan pergantian air pada saat 

pengukuran warna dan penyifonan sisa pakan yang ada di dalam wadah penelitian yang 

dilakukan setiap hari, agar sisa pakan dan hasil metabolisme ikan tidak mempengaruhi 

kualitas air. Kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi suhu, derajat keasaman (pH), 

oksigen terlarut (DO) dan amonia. 

Suhu merupakan salah satu parameter yang menentukan keberhasilan budidaya ikan 

hias, hal ini disebakan karena ikan merupakan hewan berdarah dingin yang suhu tubuhnya 

dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Suhu yang tinggi juga dapat menyebabkan 

meningkatnya proses metabolisme ikan yang meningkatkan intensitas pembuangan 

kotoran sehingga kandungan oksigen menurun. Setiap jenis ikan mempunyai toleransi 

tertentu terhadap perubahan kualitas air dan perubahan yang terjadi akan langsung 

mempengaruhi kehidupan ikan dan organisme yang ada (Kartamihardja, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian, suhu media pemeliharaan ikan cupang yang berkisar antara 

25,3-28,7°C, untuk ikan cupang dapat hidup karena masih berada dikisaran nilai masih 

layak untuk pemeliharaan ikan cupang. Hal ini sesuai dengan pendapat Sejati (2011) suhu 

optimal untuk ikan tropis terutama ikan hias adalah (25-32°C), sehingga suhu air selama 

penelitian masih dapat menunjang bagi kelangsungan hidup ikan cupang. 

pH atau derajat keasaman merupakan gambaran dari aktifitas dari ion hydrogen yang 

berada di perairan, dimana nilai pH menggambarkan nilai keasaman atau kebasaan dalam 

suatu perairan (Silalahi, 2009). Menurut Effendi (2009) dalam Silalahi (2009) kondisi 

derajat keasaman (pH) di perairan dengan nlai pH = 7 dikatakan netral, pH < 7 kondisi 

perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7 adalah kondisi perairan bersifat basa. Nilai pH 

yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 7,4-8,0. Keadaan ini menunjukan bahwa 

kisaran tersebut layak untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan cupang. Menurut 

Effendie (2003) kisaran pH yang baik untuk pemeliharaan ikan adalah 7,0 – 8,5. 

Oksigen memegang peranan penting sebagai indikator kualitas perairan, karena 
oksigen terlarut berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik. 

Selain itu, oksigen juga menentukan biologis yang dilakukan oleh organisme aerobic atau 
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anaerobik. Dalam kondisi aerobik, peranan oksigen adalah untuk mengoksidasi bahan 

organik dan anorganik dengan hasil akhirnya adalah nutrien yang pada akhirnya dapat 

memberikan kesuburan perairan. Dalam kondisianaerobik, oksigen yang dihasilkan 

akanmereduksi senyawa-senyawa kimia menjadi lebih sederhana dalam bentuk nutrien dan 

gas (Salmin, 2005). Nilai DO yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 6,1-7,9, dari 

hasil pengamatan DO selama penelitian tersebut masih layak untuk pemeliharaan ikan 

cupang. Menurut Boyd (1981) kandungan oksigen terlarut yang baik untuk pemeliharaan 

ikan cupang di atas 4 mg/L. Oksigen terlarut menjadi salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan demi kelangsungan hidup ikan yang dibudidaya. Menurut Effendie (2003) 

apabila kadar oksingen terlarut kurang dari 3 mg/L menimbulkan efek yang negatif bagi 

ikan seperti stress, muda terserang penyakit dan parasit bahkan dapat menyebabkan 

kematian massal bagi organisme akuatik. 

Amonia (NH3)   merupakan zat yang mudah terlarut dalam air, dan merupakan bahan 
yang banyak digunakan dalam industri. Sumber utama ammonia berasal dari pemecahan 

nitrogen organic (protein dan urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah 

dan air, yang berasal dari proses dekomposisi bahan organik (tumbuhan dan biota akuatik 

yang telah mati) oleh mikroba dan juga jamur yang berada didasar perairan (Effendi, 2003). 

Hasil pengukuran amonia pada wadah pemeliharaan ini berkisar antara 0.05-0,1 mg/L 

merupakan kondisi yang masih aman bagi organisme. Hal ini sesuai yang dilaporkan Fazil 

et al. (2017), bahwa nilai standar amonia yang diperbolehkan dalam budidaya ikan yaitu 

0,5 mg/L. 

 

PENUTUP 

 

Penambahan tepung wortel pada pakan dapat mempengaruhi peningkatan warna 

pada ikan cupang (Betta sp.). Penambahan tepung wortel sebanyak 27% dalam 200g pakan 

komersil lebih baik dari pada perlakuan lainnya peningkatan kecerahan warna dengan skor 

7,1. Kualitas air selama pemeliharaan masih dalam kondisi yang sesuai untuk pemeliharaan 

ikan cupang (Betta sp.). 
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